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Prodi Manajemen Perbankan Syariah 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
ABSTRAK 
Pembiayaan Murābaḥah di BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga 
merupakan alternatif pendanaan yang paling banyak diminati oleh nasabah karena 
memberikan keuntungan kepada nasabah untuk membiayai kebutuhan nasabah 
dalam hal pengadaan barang seperti pembelian kendaraan, pembelian material 
untuk renovasi rumah, pembelian barang produksi dan pengadaan barang lainnya. 
Adapun pokok masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana 
implementasi Manajemen Risiko pada Produk Pembiayaan Murābaḥah dan 
pengaruh NPF terhadap tingkat Profitabilitas di BPRS Buana Mitra Perwira 
Purbalingga. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini adalah Manajemen Risiko pada Produk pembiayaan 
Murabahah di BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga meliputi beberapa tahapan 
yaitu identifikasi risiko, pengukuran risiko, pemantauan risiko, dan pelaksanaan 
pengendalian risiko. Dalam menyalurkan pembiayaan Murābaḥah dalam hal 
pengadaan barang seperti pembelian kendaraan, pembelian material untuk 
renovasi rumah, pembelian barang produksi dan pengadaan barang lainnya di 
BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga menggunakan analisis 5C untuk 
meminimalisir risiko yang ada. Pada tahun 2018, NPF (Non Performing 
Financing) sebesar 2,75%, ROA dan ROE pun mengalami kenaikan sehingga 
tingkat profitabilitas pembiayaan Murabahah di BPRS Buana Mitra Perwira 
Purbalingga mengalami peningkatan yaitu sebesar 78,50%. 
 








Risk Management in Murābaḥah Financing Products in an Effort to Increase 




Management and Islamic Banking Departement 
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ABSTRACT 
Murābaḥah Financing in BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga is the 
most preferred funding alternative by customers because it provides benefits for 
customers to finance customer needs in procurement of commodities such as 
purchasing vehicles, home renovation materials, manufactured goods and 
procuring other commodities. 
As for the subject matter being reviewed in this reseach is how the 
implementation of Risk Management in Murābaḥah Financing Products and the 
effect of NPF on the level of Profitability in BPRS Buana Mitra Perwira 
Purbalingga. In this reseach the writer using qualitative methods. The used data 
collection techniques used were interviews and documentation. 
The results of this study are Risk Management in Murabahah Financing 
Products in BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga covering several stages, 
namely risk identification, risk measurement, risk monitoring, and implementation 
of risk control. In distributing murabaḥa financing in procurement of commodities 
such as purchasing vehicles, home renovation materials, manufactured goods and 
procuring other commodities in BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga use 5C 
analysis to minimize the risks. In the last year, in 2018, NPF (Non Performing 
Financing) of 2.75%, ROA and ROE also increased so that the level of 
profitability of Murabahah financing in BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga 
increased by 78.50%. 
 
 







A. Latar Belakang 
Pembangunan ekonomi suatu negara memerlukan program yang 
terencana dan terarah serta membutuhkan modal atau dana pembangunan 
yang tidak sedikit. Tidaklah mengherankan apabila pemerintah dalam suatu 
negara terus menerus melakukan upaya peningkatan pertumbuhan ekonomi 
melalui perbaikan dan peningkatan kinerja bank sebagai lembaga keuangan 
dan lokomotif pembangunan ekonomi. Lembaga keuangan bank yang 




Oleh karena kebutuhan pembangunan ekonomi yang semakin pesat 
perbankan menjadi satu lembaga yang dibutuhkan oleh masyarakat sebagai 
penyokong kegiatan ekonomi yang dilakukan. Perbankan di Indonesia sendiri  
memiliki dua sistem perbankan, yaitu perbankan dengan sistem konvensional 
dan perbankan dengan sistem syariah. Pada dasarnya bank konvensional 
maupun bank syariah memiliki kesamaan dalam prinsipnya, yaitu lembaga 
keuangan yang bertujuan untuk menghimpun dana dari masyarakat dan 
menyalurkannya kembali kepada masyarakat. Namun dalam segi 
operasionalnya perbedaan kedua sistem perbankan ini, dalam bank 
konvensional menggunakan bunga, sementara bank syariah menggunakan 
bagi hasil yang sesuai dengan syariah Islam.
2
 
Berkembangnya bank-bank syariah di negara-negara Islam berpengaruh 
ke Indonesia. Pada awal periode 1980 an, diskusi mengenai bank syariah 
sebagai pilar ekonomi Islam mulai dilakukan. Para tokoh yang terlibat dalam 
                                                             
1
Muhammad, Bank Syari’ah Problem dan Prospek Perkembangan di Indonesia, 
2
 Syukri Iska, Sistem Perbankan Syariah di Indonesia dalam Perspektif Fikih 





kajian tersebut adalah Karnaen A. Perwataatmadja, M. Dawam Rahardjo, 
A.M.Saefuddin, M. Amien Azis, dan lain-lain.
3
 
Dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 juga disebutkan bahwa 
bank berdasarkan prinsip operasionalnya dibedakan menjadi dua, yakni Bank 
Konvensional yang mendasarkan pada prinsip bunga dan bank berdasarkan 
prinsip syariah atau kemudian lazim dikenal dengan dengan Bank Syariah.
4
 
Bank Konvensional adalah bank yang menghimpun dana dari masyarakat dan 
menyalurkannya kepada pihak yang membutuhkan dana dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat. Sedangkan Bank Syariah adalah lembaga 
keuangan berfungsi sebagai perantara bagi pihak yang berkelebihan dana 
dengan pihak yang kekurangan dana untuk kegiatan usaha dan kegiatan 
lainnya sesuai hukum Islam. 
Munculnya bank syariah sebagai lembaga keuangan yang kegiatannya 
mengacu pada hukum Islam, dan dalam kegiatannya tidak membebankan 
bunga maupun tidak membayar bunga kepada nasabah. Imbalan yang 
diterima oleh bank syariah maupun yang dibayarkan kepada nasabah 
tergantung dari akad dan perjanjian antara nasabah dan bank. Perjanjian 
(akad) yang terdapat di perbankan syariah harus tunduk pada syarat dan rukun 
akad sebagaimana diatur dalam syariat Islam.
5
 
Salah satu bentuk penyaluran dana pada bank syariah adalah melalui 
produk pembiayaan murābaḥah. Murābaḥah  adalah perjanjian jual beli 
antara bank dan nasabah dimana bank syariah membeli barang yang 
diperlukan oleh nasabah. Kemudian menjualnya kepada nasabah yang 
bersangkutan sebesar harga perolehan ditambah dengan margin atau 
keuntungan yang disepakati dengan bank syariah dan nasabah.
6
 Bank syariah 
umumnya telah menggunakan murābaḥah  sebagai metode pembiayaan 
                                                             
3
M.Amin. Azis, Mengembangkan Bank Islam di Indonesia, (Jakarta: Bankit, 1992). 
4
Trisadini P. Usanti, Abd. Somad, Transaksi Bank Syariah, (Jakarta: BUMI 
AKSARA, 2013), hlm. 2. 
5
Ismail, Manajemen Perbankan dari Teori Menuju Aplikasi, hlm.31-32. 
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mereka yang utama, yang merupakan hampir tujuh puluh lima persen (75%) 
dari aset bank-bank Islam pada umumnya. Sebagaimana yang telah diketahui, 
bahwa dalam perbankan syariah tidak ada istilah kredit dan bunga. 
Penyaluran dana dalam bank konvensional dikenal dengan nama kredit 
sedangkan dalam bank syariah dikenal dengan istilah pembiayaan. Jika dalam 
bank konvensional keuntungan bank diperoleh dari bunga yang dibebankan, 
maka dalam perbankan syariah tidak ada istilah bunga, akan tetapi bank 
syariah menerapkan bagi hasil. Karena dalam definisinya disebut adanya 
“keuntungan yang disepakati”, karakteristik murābaḥah  adalah si penjual 
harus memberi tahu pembeli tentang harga pembelian barang dan menyatakan 
jumlah keuntungan yang ditambahkan pada biaya tersebut.
7
 Manajemen 
pembiayaan merupakan suatu proses manajemen yang dilakukan oleh bank 
syariah untuk menilai suatu permohonan pembiayaan yang telah diajukan 
oleh calon nasabah. Dengan melakukan manajemen permohonan pembiayaan, 




Bank melakukan manajemen pembiayaan dengan tujuan untuk 
mencegah secara dini kemungkinan terjadinya default oleh nasabah. 
Manajemen pembiayaan merupakan salah satu faktor yang sangat penting 
bagi bank syariah dalam mengambil sebuah keputusan untuk menyetujui atau 
menolak permohonan pembiayaan. Manajemen yang baik akan menghasilkan 
keputusan yang tepat. Manajemen pembiayaan merupakan salah satu faktor 
yang dapat digunakan sebagai acuan bagi bank syariah untuk meyakini 
kelayakan atas permohonan pembiayaan nasabah.
9
  
Pemberian pembiayaan tanpa dimanajemen terlebih dahulu akan sangat 
membahayakan bank. Nasabah dalam hal ini dengan mudah memberikan 
data-data fiktif sehingga pembiayaan tersebut sebenarnya tidak layak untuk 
diberikan. Akibatnya jika salah dalam mengmanajemen, maka pembiayaan 
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yang disalurkan akan sulit ditagih alias macet. Namun, faktor salah 
manajemen ini bukanlah merupakan penyebab utama pembiayaan macet 
walaupun sebagian terbesar pembiayaan macet diakibatkan salah dalam 
mengadakan manajemen. Penyebab lainnya mungkin disebabkan oleh 
bencana alam yang memang tidak dapat dihindari oleh nasabah. Misalnya 
kebanjiran atau gempa bumi atau dapat pula kesalahan dalam pengelolaan.
10
  
Risiko merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 
manusia. Risiko diartikan sebagai probabilitas sesuatu outcome yang berbeda 
dengan outcome yang diharapkan. Secara garis besar risiko dapat 
dikategorikan dalam dua kelompok yakni risiko yang dapat dihindari dan 
risiko yang tidak dapat dihindari. Atas dasar risiko ini, perlu adanya sebuah 
manajemen dalam mengelola risiko. 
Perbankan Syariah, sebagai sebuah lembaga keuangan tidak bisa 
dipisahkan dari risiko yang muncul dari usaha tersebut. Timbulnya risiko 
dalam lembaga keuangan sering kali diidentikkan dengan adanya return 
(hasil). Hal ini karena sebuah risiko cenderung mempunyai hubungan positif 
dengan return. Artinya semakin besar risiko dari usaha atau bisnis, maka 
semakin besar pula kemungkinan return yang diharapkan.
11
 
Manajemen risiko diartikan sebagai rangkaian prosedur dan metodologi 
yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan 
mengendalikan risiko yang timbul dari kegiatan usaha bank.
12
 Manajemen 
risiko dianggap sebagai metodologis dan sistematis dalam proses identifikasi, 
kuantifikasi, menentukan sikap, menetapkan solusi serta melakukan monitor 
dan pelaporan risiko yang berlangsung pada setiap aktifitas. Dalam hal ini 
manajemen risiko merupakan sebuah alat untuk memfilter atau pemberi 
peringatan dini (early warning system) terhadap kegiatan usaha bank. Dimana 
tujuan manajemen risiko sendiri meliputi: 
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1. Menyediakan informasi tentang risiko kepada pihak regulator 
2. Memastikan bank tidak mengalami kerugian yang bersifat unacceptable 
3. Meminimalisir kerugian dari berbagai risiko yang bersifat uncontrolled 
4. Mengukur eksposur dan pemusatan risiko 
5. Mengalokasikan modal dan membatasi risiko  
Bank Islam mempunyai risiko yang lebih besar bila dibandingkan 
dengan bank konvensional, hal ini disebabkan karena beberapa alasan. 
Pertama, sebagian besar investasi dalam bank islam disalurkan dalam bentuk 
Profit and loss sharing, konsep ini sesungguhnya mengakibatkan pendapatan 
yang tidak tetap bagi perbankan. Bagaimanapun, pendapat ini tidak 
sepenuhnya benar karena sesungguhnya dalam kenyataannya, investasi 
unggulan bank islam bukan sistem profit and loss sharing. Kedua, bank islam 
seringkali mengalami risiko likuiditas karena besarnya bagian untuk asset 
dalam bentuk non-liquid. Ketiga, bank islam kesulitan untuk menghadapi 
risiko perubahan suku bunga, karena dalam sistem ini tidak dibenarkan 
praktik hadging. Terakhir, risiko yang timbul akibat perubahan kebijakan 
fiskal dan moneter dari pemerintah yang berakibat bukan hanya pada bank 
konvensional tapi juga pada bank Islam yang menerapkan sistem bagi hasil.
13
 
Salah satu peran utama Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 
adalah menyalurkan dananya dalam bentuk pembiayaan, diantaranya adalah 
pembiayaan dengan menggunakan akad murābaḥah . Seperti halnya pada 
BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga, dimana pembiayaan murābaḥah  
adalah pembiayaan yang digunakan untuk membiayai kebutuhan para 
nasabah baik dari segi konsumtif, produktif, dan investasi yang mana 
pembiayaan murābaḥah  ini adalah  pembiayaan yang paling banyak untuk 
menghasilkan keuntungan, dikarenakan dari jumlah prosentase penjualannya 
pembiayaan murābaḥah  selalu melebihi prosentase target yang telah 
ditetapkan oleh manajemen BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga. 
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Di BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga sendiri, pembiayaan 
Murābaḥah  merupakan produk unggulan, hal ini ditunjukkan dengan 
besarnya prosentase pembiayaan berdasarkan akad per Desember 2018 




No Jenis Akad Nominal Prosentase 
1 Murābaḥah  75.456.694 78,50% 
2 Musyarakah 14.843.114 15,44% 
3 Muḍarabah - - 
4 Qardh 2.415.639 2,51% 
5 Multijasa 3.411.813 3,55% 
Jumlah 96.127.260 100% 
Sumber: Laporan Tahunan Tahun 2018 BPRS Buana Mitra Perwira 
Purbalingga 
 
Berikut adalah data jumlah nasabah pembiayaan murābaḥah  pada 
periode 3 tahun terakhir, yaitu: 
Tabel 1.2 
Jumlah Nasabah Pembiayaan dengan Akad Murābaḥah  
Di BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga 
Periode 2016-2018 
 
No Tahun Jumlah Nasabah 
Murābaḥah  
1 2016 602 
2 2017 652 
3 2018 1.141 
Sumber: Laporan Tahunan 3 tahun berturut-turut BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga 
 
Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa pembiayaan yang paling 
banyak digunakan di BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga adalah 
pembiayaan Murābaḥah  dengan prosentase sebesar 78,50%. Hal ini juga bisa 





Desember 2018 yaitu sebesar 1.141 nasabah.
14
 Pembiayaan murābaḥah  di 
BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga yaitu bank memberikan pembiayaan 
sebagian atau seluruh harga untuk membeli barang yang telah disepakati 
kualifikasinya, bank membeli barang yang dibutuhkan oleh nasabah dan 
menjual barang tersebut kepada nasabah sebesar harga pokok barang 
ditambah margin keuntungan yang disepakati. Nasabah dapat membeli barang 
dengan mengangsur pembayaran yang jumlah angsurannya tidak akan 
berubah selama masa perjanjian.
15
 
Pembiayaan murābaḥah  di BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga 
merupakan alternatif pendanaan yang memberikan keuntungan kepada 
nasabah untuk membiayai kebutuhan nasabah dalam hal pengadaan barang 
seperti pembelian kendaraan, pembelian material untuk renovasi rumah, 
pembelian barang produksi dan pengadaan barang lainnya. 
Profitabilitas (rasio profitabilitas) atau yang dikenal juga dengan nama 
rasio rentabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 
dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat 
efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang 
dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya adalah 
penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan.
16
 
Berdasarkan data diatas, pada tahun 2018 BPRS Buana Mitra Perwira 
Purbalingga menghasilkan pembiayaan sebesar 78,50%, kaitannya dengan 
tingkat profitabilitas yang dihasilkan dari pembiayaan murābaḥah   di BPRS 
Buana Mitra Perwira Purbalingga yang dapat diketahui dari prosentase 
pembiayaan murābaḥah , pada tiga tahun terakhir menunjukkan bahwa 
jumlah prosentase pembiayaan dari tahun ke tahun selalu mengalami 
peningkatan (lihat tabel 1.1), serta kemampuan manajemen bank dalam 
mengelola modal dan aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan earning, 
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artinya bank memiliki efisiensi operasi yang cukup memadai dan stabil 
sehingga memiliki potensi untuk memperoleh keuntungan yang memadai. 
Manajemen Risiko tidak terlepas dari dari adanya tingkat kemacetan atau 
Non Performing Financing (NPF). NPF adalah suatu rasio keuangan bank 
yang menggambarkan besarnya tingkat pembiayaan bermasalah terhadap total 
pembiayaan. NPF mencerminkan risiko pembiayaan, semakin tinggi tingkat 
NPF maka semakin besar pula risiko pembiayaan yang ditanggung oleh pihak 
bank. Manajemen Risiko pembiayaan (yang diproksi NPF) berpengaruh 
negatif terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan ROA (Return on 
Asset) dan ROE (Return on Equity). Semakin banyak nasabah, semakin 
tinggi pembiayaan macet (NPF) maka akan menurunkan tingkat pendapatan 
dan laba bank sehingga ROA dan ROE pun ikut menurun. 
Di BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga pembiayaan murābaḥah  
merupakan pembiayaan yang memiliki tingkat risiko kemacetan yang kecil 





Perbandingan Jumlah Pembiayaan Murabahah terhadap 
Jumlah Pembiayaan Murabahah Bermasalah BPRS Buana Mitra Perwira 










2016 38.422.374 667.417 1.73% 
2017 45.243.862 1.925.205 4.25% 
2018 75.456.694 2.078.006 2.75% 
Sumber: Laporan keuangan BPRS Buana Mitra Perwira.(data diolah penulis) 
Dari tabel diatas, bahwa jumlah pembiayaan murabahah di BPRS Buana 
Mitra Perwira Purbalingga dari tahun 2016 sampai dengan 2018 mengalami 
kenaikan, jumlah pembiayaan bermasalahpun naik dari tahun 2016 sampai 
tahun 2018, akan tetapi nilai NPF tahun 2016 ke tahun 2017 mengalami 
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kenaikan tingkat kemacetan sehingga menurunkan nilai ROA dan ROE di 
tahun 2016 ke tahun 2017. Akan tetapi pada tahun 2017 ke tahun 2018 
dengan jumlah pembiayaan murabahah dan jumlah pembiayaan bermasalah 
yang mengalami kenaikan, nilai NPF nya turun sehingga ROA dan ROE pun 
mengalami kenaikan yang signifakan. 
Di BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga murābaḥah  menggunakan 
akad murābaḥah  bil wakalah yaitu akad murābaḥah  yang diwakilkan. 
Sebelum suatu fasilitas pembiayaan diberikan, bank syariah harus merasa 
yakin bahwa pembiayaan yang diberikan benar-benar akan kembali. 
Keyakinan tersebut diperoleh dari hasil penilaian pembiayaan sebelum 
pembiayaan tersebut disalurkan. Penilaian pembiayaan oleh bank dapat 




Oleh karena itu manajemen risiko sangat diperlukan, ini penting karena 
untuk mengetahui keadaan suatu calon nasabah, apakah memang benar-benar 
dapat dipercaya dan mempunyai suatu i‟tikad baik untuk mengendalikan 
pembiayaannya serta untuk memberikan keyakinan kepada pihak bank 
syariah bahwa dana yang disalurkan akan kembali sesuai dengan waktu yang 
telah disepakati antara pihak bank syariah dan calon nasabah serta dapat 
meminimalisir risiko pembiayaan dan menurunkan tingkat kemacetan atau 
jumlah pembiayaan bermasalah agar dapat meningkatkan suatu tingkat 
profitabilitas yang baik. Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bermaksud 
untuk mengetahui dan mempelajari tentang manajemen risiko dan 
meminimalisir adanya nilai NPF kedalam seleksi pengajuan produk 
pembiayaan murābaḥah  dalam upaya meningkatkan profitabilitas 
pembiayaan, sehingga penulis tertarik untuk menulis tugas akhir dengan judul 
“MANAJEMEN RISIKO PADA PRODUK PEMBIAYAAN 
MURĀBAḤAH  DALAM UPAYA MENINGKATKAN 
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PROFITABILITAS  (Studi Kasus BPRS Buana Mitra Perwira 
Purbalingga)”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan masalah yang 
akan dibahas sebagai berikut:  
1. Bagaimana implementasi manajemen risiko pembiayaan yang diterapkan 
di BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga? 
2. Bagaimana pengaruh NPF terhadap tingkat Profitabilitas di BPRS Buana 
Mitra Perwira Purbalingga? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui bagaimana implementasi manajemen  risiko yang diterapkan 
di BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga 
2. Mengetahui pengaruh NPF pada Produk Pembiayaan Murābaḥah  
terhadap tingkat Profitabilitas Pembiayaan di Bank Syariah BPRS Buana 
Mitra Perwira Purbalingga. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Akademik 
Secara teoritis, penelitian diharapkan dapat memberikan referensi 
terhadap ilmu perbankan syariah dan ilmu manajemen keuangan yang 
berkaitan dengan Manajemen Risiko pada akad Murābaḥah  untuk 
Meningkatkan Profitabilitas Pembiayaan Syariah. Selain itu, berguna juga 
sebagai tambahan wawasan peneliti lain yang akan mengkaji lebih 
mengenai ilmu perbankan syariah. 
2. Bagi Penulis 
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan penulis mengenai 
perbankan syariah, khususnya yang berkaitan dengan  pada Manajemen 
Risiko pada Produk Pembiayaan Murābaḥah  untuk Meningkatkan 







3. Bagi Bank 
Bagi bank diharapkan penelitian ini dapat berguna sebagai bahan 
pertimbangan dalam melakukan pembiayaan khususnya pada Murābaḥah , 
supaya dalam proses akad jual beli dan manajemen risiko sesuai dengan 
syariah. 
4. Bagi Masyarakat 
Peneliti diharap mampu menambah wawasan untuk masyarakat agar 
memahami tentang Manajemen Risiko pada Produk Pembiayaan 
Murābaḥah  untuk Meningkatkan Profitabilitas, sehingga  menjadi sumber 
referensi baru dalam dunia perbankan syariah. 
E. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan 
c. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah 
penelitian lapangan (field research), artinya data-data yang digunakan 
dalam penelitian ini diperoleh melalui studi lapangan yang disusun 
dengan cara mencatat serta mengumpulkan berbagai data dan informasi 
yang ditemukan di lapangan. 
d. Pendekatan dalam penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan 
data-data deskriptif, berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang diamati.
19
 Pendekatan kualitatif bersifat induktif, 
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2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian yang sudah dilakukan pada  Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah Buana Mitra Perwira Purbalingga, mulai tanggal  7 Januari 2019 
sampai dengan 8 Februari 2019. 
3. Objek dan Subjek 
Objek dalam penelitian ini adalah manajemen risiko pada Produk 
Pembiayaan Murābaḥah  dan subjek dalam penelitian ini adalah  Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah Buana Mitra Perwira Purbalingga. 
4. Sumber Data 
a. Sumber Data Primer 
Sumber data primer yaitu sumber data utama yang diperoleh 
langsung dari subjek / pelaku dengan sumber informasi yang dicari. 
Pengumpulan data berasal dari sumber primer berupa tanya jawab atau 
wawancara yang merupakan suatu metode pengumpulan data dengan 
cara bertanya langsung. 
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung 
berkaitan dengan penelitian ini. Dalam penelitian ini sumber data 
sekunder adalah referensi pustaka, yaitu referensi yang memuat 
berbagai informasi tertulis dari data-data yang diperoleh di  Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah Buana Mitra Perwira Purbalingga. Selain 
itu, penulis juga menggunakan berbagai sumber pustaka berupa buku-
buku, jurnal, artikel, atau informasi-informasi lain yang memiliki 
dengan judul yang diangkat penulis sebagai pendukung kelengkapan 
data. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara 
Interview atau wawancara adalah pertemuan dua orang untuk 
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat 
dikonstruksikan makna yang ada didalam topik tersebut, maupun 





mampu meberikan data yang diperlukan yang berhubungan dengan tema 
penulis. Wawancara yang dilakukan dibedakan menjadi dua jenis, yaitu 
wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur.
21
 
Wawancara terstruktur yang dimaksud disini merupakan teknik 
wawancara dengan menuliskan terlebih dahulu daftar pertanyaan 
kemudian diajukan kepada pihak terkait. Sedangkan wawancara tidak 




Dalam penelitian ini, penulis menggunakan kedua jenis wawancara 
tersebut, untuk mewawancarai pihak-pihak yang dianggap penting untuk 
memperoleh data-data dan informasi yang diperlukan untuk penelitian, 
terutama untuk menggali informasi lebih dalam pada sektor “Manajemen 
Resiko pada Produk Pembiayaan Murabahah dalam upaya Meningkatkan 
Profitabilitas di BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga”. 
b. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dari catatan yang 
sudah berlalu, dan dokumentasi bisa berupa tulisan, gambar, foto, 
ataupun karya monumental dari seseorang.
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Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dokumentasi dengan tujuan 
untuk mendapatkan segal informasi atau data. Disini penulis telah 
memperolehnya dari dokumen-dokumen yang ada seperti arsip, brosur, 
serta tambahan browsing di web resmi BPRS Buana Mitra Perwira 
Purbalingga. 
6. Metode Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperolehdari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-
bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan tentunya dapat 
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diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan 
mengorganisasikan data, menjabarkannya kedalam unit-unit, melakukan 
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat direncanakan dan 
dapat diceritakan kepada orang lain.
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F. Sistematika Penulisan 
Untuk mendapatkan gambaran dan informasi yang jelas mengenai 
Tugas Akhir yang akan ditulis oleh penulis, maka penelitian ini disusun 
berdasarkan sistematika sebagai berikut: 
BAB I merupakan Pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang, 
Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Penegasan Istilah, 
Tinjauan Pustaka, Kerangka Teori, Metode Penelitian dan Sistematika 
Penulisan. 
BAB II berisi tentang Tinjauan Pustaka, yaitu Tinjauan Umum tentang 
teori-teori Perbankan Syariah, Prosedur Pengajuan Pembiayaan, Produk 
Pembiayaan Murābaḥah  pada  Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Buana 
Mitra Perwira Purbalingga, serta Manajemen risiko pada Produk Pembiayaan 
Murābaḥah . 
BAB III berisi Gambaran Umum tentang Bank Syariah Bank 
Permbiayaan Rakyat Syariah Buana Mitra Perwira Purbalingga dan 
penjabaran dari hasil penelitian. 
BAB IV berisi Penutup, Kesimpulan dan Saran. Pada bagian akhir dari 
tugas ini memuat daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup. 
 
                                                             








Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Manajemen 
Risiko pada Produk Pembiayaan Murābaḥah  untuk meningkatkan 
Profitabilitas Pembiayaan di BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga, dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Manajemen Risiko merupakan pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen 
dalam penanggulangan risiko, BPRS Buana Mitra Perwira dalam 
pembiayaan murābaḥah  yang menjadi  salah satu pembiayaan yang 
banyak diminati oleh nasabah. Pembiayaan murābaḥah  di BPRS Buana 
Mitra Perwira Purbalingga diaplikasikan pada pengadaan material 
bangunan, pembiayaan pembelian kendaraan, pembiayaan pembelian 
tanah, dan pembiayaan pengadaan barang lainnya serta produk 
kepemilikan emas. Dalam melakukan produk pembiayaan Murābaḥah , 
nasabah harus melakukan beberapa tahapan agar meminimalisir risiko 
yang terjadi. Secara garis besar tahapan dalam proses manajemen risiko 
meliputi identifikasi risiko,pengukuran risiko, pemantauan risiko, dan 
pelaksanaan proses pengendalian risiko. 
2. Manajemen Risiko pada Produk pembiayaan Murābaḥah  pada Produk 
Pembiayaan Murābaḥah  di BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga 
menggunakan analisis kelayakan pembiayaan dengan prinsip penilaian 5C 
(Character, capacity, capital, collateral, condition) untuk mengurangi 
risiko terjadinya pembiayaan bermasalah. Dari penelitian ini akan 
diketahui apakah nasabah memenuhi kriteria untuk menerima pembiayaan 
atau tidak. Manajemen Risiko (yang diproksi NPF) berpengaruh negatif 
terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan ROA dan ROE. Pengaruh 
negatif yang ditunjukkan oleh NPF mengindikasikan bahwa semakin 
tinggi pembiayaan macet (NPF) maka akan menurunkan tingkat 





BPRS Buana Mitra Perwira jumlah nasabah pembiayaan murabahah dan 
jumlah pembiayaan bermasalah dari tahun 2016 sampai dengan 2018 
mengalami kenaikan, NPF tahun 2016 ke tahun 2017 mengalami kenaikan 
sehingga ROA dan ROE pun ikut turun. Tetapi pada tahun 2017 ke tahun 
2018 NPF nya mengalami penurunan sehingga meningkatkan profitabilitas 
serta  ROA dan ROE pun mengalami kenaikan artinya di tahun 2018 
memiliki tingkat profitabilitas yang baik.  
B. Saran  
1. Bagi BPRS Buana Mitra Perwira untuk menerapkan manajemen risiko 
pembiayaan supaya ditingkatkan agar dapat melakukan intermediary 
dengan nasabah yang lebih baik, dapat mempertahankan nasabah yang 
sudah ada dan bisa meningkatkan jumlah nasabah lebih banyak. 
2. Pelaksanaan pengawasan pembiayaan dan analisis yang dilakukan oleh 
BPRS Buana Mitra Perwira untuk lebih ditingkatkan lagi guna 
meminimalkan risiko pembiayaan khususnya Murābaḥah . 
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menjadi bahan acuan, 
khususnya pada rasio keuangan bank syariah agar menghasilkan tingkat 
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